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KONTRUKSI VERBA NASAL DALAM BAHASA REJANG
Marina Siti Sugiyati'

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mendiskripsikan konstruksi verba nasal dalam Bahasa Rejang. Untuk analisis
data digunakan tehnik distribusional, yang pelaksanaanya menggunakan dua tehnik lanjutan, yaitu tehnik
parafrase dan tehnik substitusi. Selanjutnya hasil analisis data dan pembahasannya menunjukkan bahiwa
Lonstruksi verba Nasal dalam Bahasa Rejang, terdiri dari verba Nasal me-, m-, ny-, ng-, serta —em-, -m-
sebagai pembentuk verba aktif dan nasal ne-, n-, serta —en-, -n- sebagai pembentuk verba pasif.

PENDAHULUAN
Dalam Bahasa Indonesia, khususnya konstruksi Verba Nasal terdiri dari konstuen yang berupa

bentuk dasar verba dan konstuen yang berupa afiks nasal. Afiks nasal memiliki variasi bentuk yang
disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang dimasukinya, yaitu yang berupa awalan fonembentuk dasar.
Misalkan afiks nasal dalam bentuk meN- memiliki variasi bentuk mem-, men-, meng-, meny-, me-, dan
menge-. Variasi ini disebut alomorf. Oleh Kraf yang dimaksud alomorf adalah variasi bentuk dari suatu
morfem disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang dimasukinya (Kraf, 1984:52). Terjadinya variasi bentuk
tersebut dapat dikonstruksikan di bawah ini:

meN- + baca ——  Membaca

meN- + pakai —»  Memakai

meN- + karang ——  Mengarang

meN- + ganti —>  Mengganti

meN- + sapu —»  Menyapu

meN- + cuci —  Mencuci

meN- + lawan —>»  Melawan

meN- +rusak —»  Merusak

meN- + cat —  Mengecat

meN- + dorong ——p  Mendorong

Dengan contoh-contoh dalam Bahasa Indonesia tersebut dapat dijelaskan bahwa Nasal pada bentuk
meN- bisa menjadi mem- karena Nasal melekat pada bentuk dasar yang berawala fonem /b/; Nasal pada
bentuk meN- menjadi meng- karena melekat pada bentuk dasar berawal fonem /k/, /g/, /vokal/; Nasal pada
bentuk meN- menjadi bentuk meny- karena nasal melekat pada bentuk dasar berawal fonem //s/, /c/, dan /i/;
nasal pada bentuk meN- bisa menjadi me- karena nasal melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem /1/,
/t/, Iwl, ly/; dan nasal pada bentuk meN- bisa menjadi menge- karena nasal melekat pada bentuk dasar yang
terdiri dari satu suku kata.

Demikian pula halnya konstruksi verba Nasal dalam Bahasa Rejang, terdiri dari konstuen yang
berupa bentuk dasar verba konstuen yang berupa afiks nasal. Namun dalam hal variasi bentuk nasal memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari pemilahan afiks nasal dalam Bahasa Rejang secara rinci,
yaitu terdiri dari nasal yang terletak di awal bentuk dasar dan terletak di tengah bentuk dasar. Perbedaan
nasal baik yang terdapat di awal maupun yang di tengah bentuk dasar tidak berpengaruh terhadap fungsi
gramatikalnya, yaitu

a. Nasal yang berupa nasal bilavial, velar, dan platal. Seperti me-/m-/ng-/ny- dan —em-/-m-/
misalkan pada kata mecit “mengecet”, mecuak “memecahkan”, matap “memberi atap”, mapit
“mengapit”, ngatep “mengatap”, ngelak “menjemur”, nyulam “menyulam”, nyupau “menyapu”,
demado “menelentangkan”, demakian “menyalahkan”, semlok “menggerindakan”, cemlup
“mencelup” adalah memiliki fungsi gramatikal yaitu sebagai pembentuk verbal nasal aktif.

b. Nasal yang berupa nasal apikodental seperti ne-, n-, dan —en-, -n-. Misalkan pada kata neluyar
“dibuat jadi royal”, neluyek “dibuat jadi lunak”, nacik “diracik”, nacas “dipangkas”, kenacip
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“dikunci”, kenacing “dikancing”, kencang “dikencangkan”, kenbu: ‘

memiliki fungsi gramatikal yaitu sebagai pembentuk verba pasif. }
Hal tersebut memiliki persoalan yang cukup menarik yang berkaitan der .

bentuk afiks nasal dalam bahasa Rejang. Dikatakan cukup menarik karena afiks nas
Rejang memiliki ciri yang sangat spesifik, yaitu me-, m-, ng-, ny-, serta —em-, -m- pemn -
ne-, n-, serta —en-, -n- sebagai pembentuk verba pasif.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif kuz

berupa data kualitatif yaitu berupa kosa kata yang masing-masing katanya secara -
berbagai macam perilaku yang berbeda. Untuk mengumpul data dilaksanakan dengar
karena pengumpulan datanya dari sumber tertulis yaitu kamus Rejang-Indonesia. Padz
diperoleh dengan metode kepustakaan ini dijadikan alat utama bagi pelaksanaan penc
metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode agik dengan fokus -
menyimak pengguna bahasa dan tehnik distribusional yang dilanjutkan dengan tehnik -
substitusi dan dengan penentuan morfem melalui deret morfologik yang dikemus:
(1985:30).

Selanjutnya untuk menganalisi data dilaksanakan melalui langkah seperti beriku:

1. Mengumpulkan data yang berupa kontruksi verba nasal dalam bahasa Rejang, ken -
kelompokkan berdasarkan perilaku kontituen yang berupa bentuk dasar dan perilz.
berupa afiks nasal.

2. Menganalisis dan memahami data ditinjau dari perilaku masing-masing kontituen
nasal.

3. Menarik kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
Setelah dilakukan pengamatan secara seksama, didapatkan ada 4 jenis verba na::
Rejang, yaitu:
1. Verba Nasal me-, m-, ng-, ny-.
2.  Verba Nasal em-, dan —m-.
3.  Verba Nasal ne-, dan n-.
4. Verba Nasal —e- dan —n-.

1.1 Verba berafiks Nasal me- m-, ng-, ny-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk me- m-, ng-, dan ny- terletak di depan b<
memiliki fungsi gramatikal sebagai pembentuk kata kerja aktif. Hal ini dapat diperhatikan
berikut:

S3IIN e Me

N- + git pase = sam megit “membela”
N-+gum @ —80w— » megum “menggenggam’
N-+lawen melawen “melawan”
N-+rapas @—0ow— merapas “‘merampas”’
312N- ———» m-
N-+abis ——n0w 3 mabis “habis”
Netacek =————» macek “meracik”
N-+aoa —n-w--—»p majoa “menghancurkan”
N- + ales _— > males “membalas”
N-+acang —m8 —» macang “memancang’
N-+budak ————— mbudak “membudak
N-+burau  ————p mburau “memburu”

N- + bajak ~ ———m—>» mbajak “membajak”
N- + bandaing —m» mbanding “membandingkan”
N-+ bantau ——» mbantau “membantu”
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Netaday e o ngadau “mengadu”
N- + adep el GG ngadep “menghadap”
N-+akau —m7 — ngakau “mengaku”
N-+kesak — ngesak “memasak”
N- +kejut —mm—» ngejut “mengejutkan”

N-———pny-

Bl gl v et o nyatuk “puas”

N-+sambea — nyambea “menyambal”

ESEL - i PE nyebubut “menyembur dari tanah”

Netmemier  caml Lo nyender “menyender”

N-+semer ——» nyemer “menyemir”

Berdasarkan contoh nomor 3.11 sampai dengan nomor 3.1 .4 dapat dijelaskan bahwa:
N- menjadi me- apabila N- melekat pada bentuk dasar yang terdiri dari satu suku
kata dan awal fonem bentuk dasarnya berupa fonem / g/, /l/, dan /v/.

N- menjadi m- apabila N- melekat pada bentuk dasar berawal fonem /b/ , /p/, dan
berawal vokal.

N- menjadi ng-apabila N- melekat pada bentuk dasar berawal fonem /k/ dan vokal.
N- menjadi ny- apabila N- melekat pada bentuk dasar berawal /s/

- Verba berafiks nasal —em- dan —m-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk —em- dan —m- terletak di tengah bentuk dasar. Afiks nasal
= memiliki fungsi gramatikal sebagai pembentuk kata kerja aktif. Hal ini dapat diperhatikan dalam contoh

pETIKUt

1.2.1

12.2

N- —» em-

Nedtpating ———e gematung “menggantung”
N-+kipas ———» kemipas “mengipas™
N-+karo ———m kemaro “berperkara”

N- + cekeak ————» cemakeak “membuat jadi bercabang”
Netcambrg et o cemambua “menyemburkan”
N-+gakok « > cemakok”mencangkok”

N-+ gitong —— .5 gemintong “menggelimpang”
N-+gadoi ——m—» gemadoi “menggoda”
N-+sabar ——» semabar “menjadi sabar”
N-+sabun —— > semabun “menyabun”
N-+jeling ——» Jemling “melirik”

N-+jaing —m7 —» Jjemaing “menjaring”

N- + sait —_ semait “menyayat”

N- + tabung ———» temabung “menabung”
N-+tacep ——p temacep “menancap”

N- ——— e "
N- + celak . s cemlak “membuka”
N-+celok — cemlok “menggerindakan”
Nedogkegy .~ cemkea “menangkap basah”
N-+ke-et ——m —» kemket “mengikat”
N-+Rejap « =————» kemjap “mengedip”

N-+denong —
N-+gebung —— 4
N-+ gelicia ——»
N-+gelut ——m—p
N- +jejea ~——p
N-+jeniak ~———>»
N- +jeget ———»
N-degedot a5
N-+semien ~—uv

demnong “memanggang”
gembung “menggembung”
gemlicia “menggelincirkan”
gemlut “menggeluti”
Jemjea “memaparkan”
jemniak “menjernihkan

Jemget “melihat atau memandang”

semdot “menyedot”
semmen “menyemen”



1.3 Verba berafiks Nasal ne-, dan n-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk ne- dan n- terletak di depan bentuk dasar dan
fungsi gramatikal sebagai pembentuk kata kerja pasif.hal ini dapat diperhatikan dalam contoh berii

331 N- ———»pne-

N- + libei ————— nelibei “ditukar”
N-+leseng —» neleseng “ditelanjangi”
N-+deu _— nedeu “dipanggil”
N-+ buceng ——» nebuceng “dibonceng”
N- + cai _— necai “dibersihkan”

N- + cuak S e necuak “dipecahkan”
N- + puk _ nepuk “dicuci”

N- + pek SR B nepek “ditaruk”

N- + cik e - oy necik “dipercik”
N-+eng _— neeng “ditangkan”
N-+em > neem “diperam”
N-+go S o nego “dihargai”

N- +jem S nejem “dipejam”

N- + kea _— nekea “dibuat lantai”
N- + kes SN nekes “diikat”

N- +tes ey netes “dipotong”

N- + tis SR netis “disumbat”

N- + runding ——» nerunding “dirundingkan”
N- +roa e neroa “dihantam”

N- + riksa —_— neriksa “diperiksa”

332N- ———n-

N-+elem ———» nelem “diperdalam”
N- + embes — —» nembes “diantar”
N-+em S S ne-em “diperam”
N- +ilia —_— nilia “dialirkan”
Netaeam'l o —— > nacam “diancam”
N-+ukum —m@M8» nukum “dihukum”™
N- + ukua —— nukua “diukur”

Berdasarkan contoh nomor 3.2.1 dan 3.2.2 dapat dijelaskan bahwa:
a. N- menjadi ne- apabila N- melekat pada bentuk dasar berawal fonem /b/, /¢
n, Isl, It/, I, Ipl, i/
b. N- menjadi ne- apabila N- melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem vo.

1.4 Verba berafik Nasal —en- dan —n-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk —en- dan —n- terletak di tengah bentuk dasar. -
fungsigramatikal sebagai pembentuk kata kerja pasif. Hal ini dapat diperhatikan dalam contoh berik

341 N- ——— -¢en-
N- + cucua — 5 cenucua “dicurahkan”
N- + cotok ——  cenotok “dipatuk”
N- + jujut —— % jemujut “ditarik”
N- + kapak —— > kenapak “dikapak”
N- + kakok ——  kenakok “dikerjakan”
N- + sedap ——se—eer genedap “dihirup”
N- + se’et —— > senc’et “diseret”
N-+tebang ________,  tenebang “ditebang”
N- + tawea ___» tenawea “ditawar”

N-+dorong ~———  denorong “didorong”
N-+denong —————  dennong “dipandang”
N- + gayut ————>  genayut “digantung”

N- + gelabak ——>  genelabak “dipasung”
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N- + catet ——>  cenatet “dicatat”
N-+dulang ——  ,  denulang “disuapi”
342N- ——» n-
N-+gelung ——5  genlung “dilingkari/ digulung”
N-+gelasua  ——————  genlasua “dipelesetkan”
N-+gemuk ——>  genemuk “digemukkan”
N- + gelut ————p . genelut “diselug®
N-+gelicia ~———  genlicia “digelincirkan”
N- gelas ———  genlas “disekat™

N- + gerumbang —  genrumbang “dikerubung”
N-+gerak @—m-— » genrak “digerakkan”
N- + kecang —m—» gencang “dikebut”
N-#+keecok ~=————» kencok “diikat erat”
N-Fkeeea — o kencea “ditebas”
N-+kecap —8—» kencep “dicicipi”
N-Fhkeoly =————p kencuk “ditusuk”
N- + sedot —_— sendot “disedot”
N-+igbok tenbok “disuling”
Notiegma ™ —— = 5 tengua “diganggu”
N-+itggok " = tengok “didirikan”

‘eriasarkan contoh 3.4.1 dan 3.4.2 dapat dijelaskan bahwa”
N- menjadi —en- apabila melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem /el, 1d/, 1g/, Ik/, Is/, dan /t/.

N- menjadi —n- apabila N- melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem Iel, 1dl, 1g/, 1jl, Is/, dan /t/.

»ESIMPULAN

Bertolak dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kontruksi verba nasal bahasa

v zng terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks nasal yang dapat dirinci sebagai berikut:
" Kontruksi verba Nasal yang terdiri dari bentuk dasar verba dengan afiks nasal yang bervariasi me-, ng-

, dan ny- terletak di depan bentuk dasar dan terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks nasal dengan
variasi-em- dan —m- terletak di tengah bentuk dasar memiliki fungsi gramatikal sebagai pembentuk

kata kerja aktif.

Kontruksi verba Nasal dalam Bahasa Rejang terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks nasal dengan

variasi ne- dan n- terletak di depan bentuk dasar dan yang terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks
nasla yang bervariasi —en- dan - n- terletak di tengah bentuk dasar memiliki fungsi gramatikal sebagai

pembentuk kata kerja pasif.
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